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ABSTRAK 
 
       Ekstrak etanol 96% kulit buah manggis (Garcinia mangostana) diketahui mengandung polifenol berupa 
xanton yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Pemanfaatan efek antioksidan pada kulit akan baik bila 
diformulasikan menjadi bentuk sediaan topikal salah satunya dalam bentuk masker wajah gel peel off. Dalam 
formulasi masker wajah gel peel off dari ekstrak etanol 96% kulit buah manggis, sifat fisik sediaan 
dipengaruhi komposisi bahan yang digunakan diantaranya PVA sebagai gelling agent, HPMC sebagai agen 
pengental, dan gliserin sebagai humektan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
variasi konsentrasi PVA, HPMC, dan gliserin terhadap sifat fisika masker wajah gel peel off ekstrak etanol 
96% kulit buah manggis. 
       Untuk mengetahui pengaruh PVA, HPMC, dan gliserin terhadap sifat fisika dari sediaan digunakan 
rancangan penelitian desain percobaan faktorial menggunakan program Design Expert Version 8.0.7. dengan 
memvariasikan konsentrasi PVA (10-16%), HPMC (2-4%), dan gliserin (2-15%) sehingga diperoleh 8 
formula yang kemudian dibuat menjadi sediaan dan dievaluasi sifat fisika dan kimia. Evaluasi tersebut 
meliputi viskositas, daya sebar, waktu mengering sediaan, dan pH. Hasil evaluasi diolah kembali dengan 
program Design Expert 8.0.7. dengan ANOVA one way. 
       Hasil menunjukkan bahwa variasi konsentrasi PVA, HPMC dan gliserin yang secara signifikan 
mempengaruhi viskositas dan daya sebar  sediaan (p<0,05), sedangkan variasi konsentrasi gliserin secara 
signifikan mempengaruhi waktu mengering dari sediaan (p<0,05). 
 
Kata kunci: kulit buah manggis, masker wajah gel peel off, PVA, HPMC, gliserin. 
 
1. PENDAHULUAN 
       Manggis (Garcinia mangostana L.) diketahui 
banyak mengandung senyawa polifenol berupa 
xanton yang memiliki aktivitas antioksidan yang 
tinggi (Kondo et al., 2009). Pemanfaatan efek 
antioksidan pada sediaan yang ditujukan pada 
kulit wajah, lebih baik bila diformulasikan dalam 
bentuk sediaan kosmetika topikal dibandingkan 
oral (Draelos and Thaman, 2006; Pouillot et al., 
2011). Kosmetika wajah yang umumnya 
digunakan tersedia dalam berbagai bentuk 
sediaan, salah satunya dalam bentuk masker 
wajah peel off yang memiliki beberapa manfaat 
diantaranya mampu merilekskan otot-otot wajah, 
membersihkan, menyegarkan, melembabkan, dan 
melembutkan kulit wajah (Vieira, 2009). 
       Kualitas fisik masker wajah gel peel off 
dipengaruhi oleh komposisi bahan-bahan yang 
digunakan. Sebagai pembentuk lapisan film 
masker wajah gel peel off dapat digunakan PVA 
dengan rentang konsentrasi 10-16% (Lestari dkk., 
2013). Agen peningkat viskositas yang dapat 
digunakan adalah HPMC dengan rentang 
konsentrasi 2-4% (Wade and Waller, 1994). 
Humektan yang digunakan adalah gliserin pada 
rentang konsentrasi 2-15% (Mitsui, 1997).  
       Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh PVA, HPMC dan gliserin terhadap sifat 
fisika dari sediaan masker wajah gel peel off dari 
ekstrak etanol 96% kulit buah manggis (Garcinia 
mangostana L.). 
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2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan Penelitian 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kulit buah manggis (Garcinia mangostana 
L.), PVA, HPMC, gliserin, metil paraben, propil 
paraben, akuades, dan etanol 96%.  
 
2.2 Metode Penelitian 
2.2.1 Proses Maserasi Serbuk Kulit Buah 
Manggis (Garcinia mangostana L.) 
       Serbuk kulit buah manggis  (Garcinia 
mangostana L.) diekstraksi menggunakan pelarut 
etanol 96% selama 3 hari dan dilanjutkan 
remaserasi dilakukan terhadap ampas sebanyak 1 
kali selama 1 hari. Maserat yang diperoleh 
kemudian diuapkan pelarutnya menggunakan 
rotary evaporator (Eyela) pada suhu 50°C 
dilanjutkan dengan penguapan diatas waterbath 
(Memmert) suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak 
kental. 
2.2.2 Formulasi Masker Wajah Gel Peel Off 
Ekstrak Etanol 96% Kulit Buah Manggis 
(Garcinia mangostana L.)  
       Formula masker wajah gel peel off ekstrak 
etanol 96% kulit buah manggis (Garcinia 
mangostana L.) terdiri dari PVA, HPMC, gliserin, 
metil paraben, propil paraben, ekstrak etanol 96% 
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.), 
dan akuades. PVA, HPMC, dan gliserin 
divariasikan pada level tertinggi dan terendah 
menggunakan rancangan penelitian desain 
percobaan faktorial dengan program Design 
Expert Version 8.0.7. yang dapat dilihat pada 
tabel B.1. 
        Pembuatan sediaan masker wajah gel peel off 
dimulai mengembangkan  secara terpisah PVA 
dan HPMC dalam akuades panas dengan 
pengadukan yang konstan hingga mengembang. 
Metil paraben dan propil paraben dilarutkan 
dalam akuades panas. Kemudian HPMC yang 
telah mengembang, gliserin dan campuran 
pengawet  dimasukkan secara berturut-turut ke 
dalam PVA yang telah mengembang kemudian 
diaduk hingga homogen. Setelah itu ditambahkan 
ekstrak yang sebelumnya telah dilarutkan dalam 
akuades sedikit demi sedikit, lalu diaduk hingga 
homogen.  
 
 
2.2.3 Evaluasi Fisika Sediaan Masker Wajah 
Gel Peel Off Ekstrak Etanol 96% Kulit 
Buah Manggis (Garcinia mangostana L.) 
A. Pengujian Viskositas 
       Pengukuran viskositas dilakukan dengan 
menempatkan sejumlah sampel dalam viskometer 
Brookfield DV-E. Ukuran spindel dan kecepatan 
putaran yang akan digunakan diatur, dan 
selanjutnya alat dinyalakan, dan viskositas dari 
masker wajah gel akan terbaca (Septiani dkk., 
2011). 
B. Pengujian Daya Sebar 
       Sebanyak 1 gram sediaan gel diletakkan 
dengan hati-hati di atas kaca berukuran 20 x 20 
cm. Selanjutnya ditutupi dengan kaca yang lain 
dan digunakan pemberat diatasnya hingga bobot 
mencapai 125 gram dan diukur diameternya 
setelah 1 menit (Garg et al., 2002).  
C. Pengujian Waktu Sediaan Mengering 
       Masker wajah yang dipergunakan adalah 
masker yang diformulasikan 48 jam sebelumnya. 
Jumlah masker wajah yang dioleskan sebanyak 
0,7 gram dan disebar di atas permukaan kaca 
dengan area seluas 5,0 x 2,5 cm hingga 
membentuk lapisan tipis seragam dengan tebal 
kira-kira 1 mm, ini meniru pengaplikasian masker 
pada wajah. Kaca yang telah diolesi masker 
dimasukkan kedalam oven (Binder) pada suhu 
36,5 ± 2 °C dan sediaan dimonitor sampai proses 
pengeringan selesai (Vieira et al., 2009). 
 
2.3.4 Analisa Data 
       Data yang diperoleh dari pengujian 
viskositas, daya sebar dan waktu sediaan 
mengering dianalisis secara statistik 
menggunakan program Design Expert Version 
8.0.7. dengan metode Analysis of Variance 
(ANOVA) one-way, dengan taraf kepercayaan 
95%. Metode ANOVA one-way digunakan untuk 
mengetahui adanya pengaruh variasi faktor 
terhadap masing-masing uji dilihat dari nilai 
signifikan (Atmadja, 2006). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.1 Proses Maserasi Serbuk Kulit Buah 
Manggis (Garcinia mangostana L.) 
       Dari proses ekstraksi kulit buah manggis 
dengan pelarut etanol 96% diperoleh ekstrak 
kental berwarna coklat pada gambar A.1 sebanyak 
36,595 gram dengan %rendemen adalah 
18,2975%. 
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3.1.2 Pengaruh Peningkatan Konsentrasi PVA, 
HPMC dan Gliserin terhadap Sifat 
Fisika Masker Wajah Gel Peel Off 
Ekstrak Etanol 96% Kulit Buah Manggis 
(Garcinia mangostana L.) 
       Hasil evaluasi formula masker wajah gel peel 
off ekstrak etanol 96% kulit buah manggis 
(Garcinia mangostana L.) pada gambar A.2 
meliputi evaluasi fisika yaitu pengujian viskositas, 
daya sebar dan waktu sediaan mengering dapat 
dilihat pada tabel B.2. Hasil evaluasi tersebut 
kemudian dianalisis dengan uji ANOVA one-way 
pada tingkat kepercayaan 95% untuk mengetahui 
nilai probabilitas masing-masing parameter yang 
mempengaruhi hasil evaluasi. 
 
A. Viskositas 
       Pengujian viskositas merupakan faktor yang 
penting karena mempengaruhi parameter daya 
sebar dan pelepasan zat aktif dari gel tersebut. 
Selain itu, gel yang memiliki viskositas optimum 
akan mampu menahan zat aktif tetap terdispersi 
dalam basis gel dan meningkatkan konsistensi gel 
tersebut (Madan and Singh, 2010). Hasil analisis 
dengan ANOVA one-way menunjukkan bahwa 
konsentrasi PVA, HPMC, dan gliserin 
berpengaruh signifikan terhadap viskositas 
sediaan masker wajah gel peel off ekstrak etanol 
96% kulit buah manggis (Garcinia mangostana 
L.) (p< 0,05). Peningkatan viskositas gel 
dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi gelling 
agent dan humektan (Yuliani, 2010). Semakin 
meningkat konsentrasi PVA dapat meningkatkan 
viskositas sediaan masker wajah gel peel off, ini 
dapat dilihat pada gambar B.3. Selain itu 
peningkatan konsentrasi HPMC juga dapat 
meningkatkan viskositas sediaan masker wajah 
gel peel off yang dapat dilihat pada gambar B.4. 
Peningkatan konsentrasi PVA dan HPMC dapat 
meningkatkan jumlah serat polimer sehingga 
semakin banyak juga cairan yang tertahan dan 
diikat oleh agen pembentuk gel sehingga 
viskositas sediaan menjadi meningkat (Martin et 
al., 1993). Peningkatan konsentrasi gliserin juga 
mampu meningkatkan viskositas sediaan ini dapat 
dilihat  pada gambar B.5. Gliserin sebagai 
humektan mampu meningkatkan viskositas 
sediaan karena gliserin mampu mengikat air 
sehingga dapat meningkatkan ukuran unit 
molekul. Meningkatnya ukuran unit molekul akan 
meningkatkan tahanan untuk mengalir dan 
menyebar (Martin et al., 1993). 
B. Daya Sebar 
       Pengujian daya sebar dilakukan untuk 
mengetahui kecepatan penyebaran gel pada kulit 
saat dioleskan pada kulit. Gel yang baik 
membutuhkan waktu yang lebih sedikit untuk 
tersebar dan akan memiliki nilai daya sebar yang 
tinggi (Madan and Singh, 2010). Hasil analisis 
keragaman terhadap daya sebar dengan ANOVA 
one-way, menunjukkan bahwa konsentrasi PVA, 
HPMC, dan gliserin berpengaruh signifikan 
terhadap daya sebar sediaan masker wajah gel 
peel off ekstrak etanol 96% kulit buah manggis 
(Garcinia mangostana L.) (p< 0,05). Peningkatan 
konsentrasi PVA, HPMC, dan gliserin pada 
masing-masing formula menyebabkan penurunan 
daya sebar. Penurunan daya sebar terjadi melalui 
meningkatnya ukuran unit molekul karena telah 
mengabsorbsi pelarut sehingga cairan tersebut 
tertahan dan meningkatkan tahanan untuk 
mengalir dan menyebar (Martin et al., 1993), 
dimana viskositas sediaan gel berbanding terbalik 
dengan daya sebar yang dihasilkan.  
 
C. Waktu sediaan mengering 
        Pengujian waktu sediaan mengering 
dilakukan dengan mengamati waktu yang 
diperlukan sediaan untuk mengering, yaitu waktu 
dari saat mulai dioleskannya masker wajah gel 
pada kaca hingga benar-benar terbentuk lapisan 
yang kering (Vieira et al., 2009). Hasil analisis 
keragaman terhadap waktu sediaan mengering 
dengan uji ANOVA one-way, menunjukkan 
bahwa konsentrasi gliserin berpengaruh signifikan 
terhadap waktu sediaan mengering masker wajah 
gel peel off ekstrak etanol 96% kulit buah 
manggis (Garcinia mangostana L.) (p< 0,05), 
sementara itu PVA dan HPMC tidak 
berpengaruh signifikan (p> 0,05) terhadap 
waktu sediaan mengering. Peningkatan 
konsentrasi gliserin akan menyebabkan 
peningkatan nilai waktu sediaan mengering yang 
dihasilkan ini dapat dilihat pada tabel B.2. 
Gliserin yang bersifat higroskopis dengan 
afinitas yang tinggi untuk menarik dan menahan 
molekul air akan menjaga kestabilan dengan cara 
mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan 
mengurangi penguapan air dari sediaan (Barel et 
al., 2009). 
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4. KESIMPULAN 
       Variasi konsentrasi PVA, HPMC dan gliserin 
yang secara signifikan mempengaruhi sifat fisika 
sediaan seperti viskositas dan daya sebar 
(p<0,05), sedangkan variasi konsentrasi gliserin 
secara signifikan mempengaruhi waktu mengering 
dari sediaan (p<0,05). 
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APENDIK A.  
 
 
Gambar A.1 Sediaan Hasil Formula Masker Wajah Gel Peel Off Ekstrak Etanol 96% Kulit Buah 
Manggis (Garcinia mangostana L.) 
Keterangan: F1= PVA(10) : HPMC (4)   : Gliserin (2) 
 F2= PVA(10)  : HPMC (4)  : Gliserin (15) 
 F3= PVA(10)  : HPMC (2)  : Gliserin (2) 
 F4= PVA(10)  : HPMC (2)   : Gliserin (15) 
 F5= PVA(16)  : HPMC (2)   : Gliserin (2) 
 F6= PVA(16)  : HPMC (4)  : Gliserin (15) 
 F7= PVA(16)  : HPMC (4)   : Gliserin (2) 
 F8= PVA(16)  : HPMC (2)       : Gliserin (15) 
 
 
 
Gambar A.3  Hasil Pengujian Viskositas (cps) Masing-Masing 
Formula dengan Variasi Konsentrasi PVA 
 
  Keterangan: F1= PVA(10) : HPMC (4) : Gliserin (2) 
 F7= PVA(16)  : HPMC (4) : Gliserin (2) 
 F2= PVA(10)  : HPMC (4) : Gliserin (15) 
 F6= PVA(16)  : HPMC (4) : Gliserin (15) 
 F3= PVA(10)  : HPMC (2) : Gliserin (2) 
 F5= PVA(16)  : HPMC (2) : Gliserin (2) 
 F4= PVA(10)  : HPMC (2) : Gliserin (15) 
 F8= PVA(16)  : HPMC (2) : Gliserin (15) 
 
 
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 
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Gambar A.4  Hasil Pengujian Viskositas (cps) Masing-Masing 
Formula dengan Variasi Konsentrasi HPMC 
 
Keterangan: F3= PVA(10)  : HPMC (2) : Gliserin (2) 
  F1= PVA(10) : HPMC (4) : Gliserin (2) 
  F4= PVA(10)  : HPMC (2) : Gliserin (15) 
  F2= PVA(10)  : HPMC (4) : Gliserin (15) 
  F5= PVA(16)  : HPMC (2) : Gliserin (2) 
  F7= PVA(16)  : HPMC (4) : Gliserin (2) 
  F8= PVA(16)  : HPMC (2) : Gliserin (15) 
  F6= PVA(16)  : HPMC (4) : Gliserin (15) 
 
 
Gambar A.5 Hasil Pengujian Viskositas (cps) Masing-Masing 
Formula dengan Variasi Konsentrasi Gliserin 
 
 
 Keterangan: F1= PVA(10) : HPMC (4) : Gliserin (2) 
 F2= PVA(10)  : HPMC (4) : Gliserin (15) 
 F3= PVA(10)  : HPMC (2) : Gliserin (2) 
 F4= PVA(10)  : HPMC (2) : Gliserin (15) 
 F5= PVA(16)  : HPMC (2) : Gliserin (2) 
 F8= PVA(16)  : HPMC (2) : Gliserin (15) 
 F7= PVA(16)  : HPMC (4) : Gliserin (2) 
 F6= PVA(16)  : HPMC (4) : Gliserin (15) 
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APENDIK B. 
 
Tabel B.1 Hasil Desain Percobaan Faktorial 
Formula 
ke- 
PVA  
(%b/b) 
HPMC 
(%b/b) 
Gliserin 
(%b/b) 
1 12 2 2 
2 12 4 2 
3 12 2 15 
4 12 4 15 
5 20 2 2 
6 20 4 2 
7 20 2 15 
8 20 4 15 
 
 
Tabel B.2. Hasil Evaluasi Formula Masker Wajah Gel Peel Off Ekstrak Etanol 96% Kulit Buah Manggis 
(Garcinia mangostana L.) 
Formula 
 
PVA 
 
HPMC 
 
Gliserin 
 
Viskositas 
(cps) 
Daya 
Sebar 
(cm) 
Waktu 
Kering 
(menit) 
1 10 4 2 3960 7 17 
2 10 4 15 8192 6,1 21 
3 10 2 2 1990 7,6 16,5 
4 10 2 15 4700 6,6 20,5 
5 16 2 2 16800 4,9 15 
6 16 4 15 24400 3,5 21 
7 16 4 2 19280 4,2 16 
8 16 2 15 21200 4 20,5 
 
 
 
 
Pengaruh Variasi Konsentrasi PVA, HPMC, dan Gliserin terhadap Sifat Fisika Masker Wajah Gel Peel Off 
Ekstrak Etanol 96% Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L.) (Sukmawati,N.M.A., Arisanti, C.I.S., 
Wijayanti, N.P.A.D.) 
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